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( Q.S Al Bagarah: 286 )
Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari esok dan belajarlah seolah kamu

akan hidup selamanya.
(Mahatma Gandhi)

PERSEMBAHAN
Alhamdulillah Robbil Alamin, Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan penguasa

semesta alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang
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Pada kehidupan bermasyarakat dapat dilihat bahwa tidak semua orang dilahirkan
dengan sehat dan sempurna. Ada pula seorang anak yang terlahir dalam keadaan
cacat ataupun memiliki keterbatasan secara fisik, mental, dan secara intelektual,
dimana sering kita kenal dengan istilah Retardasi mental atau keterbelakangan
mental. Keterbelakangan mental ialah istilah yang bukan saja mengambarkan
kekurangan seseorang dalam perkembangan otak yang ditandai kurangnya
keterampilan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Tetapi keterbelakangan
mental merupakan sebuah usaha untuk mendapat pengakuan hak dan kesetaraan
antara orang yang berkebutuhan khusus dengan orang normal pada umumnya.
Anak penyandang keterbelakangan mental seringkali menjadi target utama untuk
dijadikan sebagai korban dari para pelaku kejahatan, pemerkosaan, persetubuhan,
pencabulan, pelecehan seksual serta diskriminasi hal berikut dapat ditinjau dari
meningkatnya kasus pelecehan terhadap perempuan dan anak penyandang
keterbelakangan mental yang dari tahun ke tahun cenderung meningkat. Akan
tetapi pada kenyataannya, ketentuan hukum pidana yang dapat dikenakan
terhadap pelaku pelecehan seksual terhadap anak berketerbelakangan mental saat
ini belum ada aturan yang mengatur secara khusus, baik didalam Undang-Undang
Perlindungan Anak maupun Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pemerintah harus membuat peraturan
khusus untuk kasus pelecehan seksual terhadap anak yang keterbelakangan mental
agar dapat memberikan efek jera terhadap pelaku sehingga dapat menanggulangi
tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak dan juga penegak hukum harus
lebih memperkuat sanksi untuk mengurangi tindak pidana terhadap anak
khususnya tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak keterbelakangan
mental. Sebab dampak yang diterima anak sebagai korban ialah trauma yang
mendalam dan hilangnya rasa kepercayaan diri anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketentuan hukum pidana yang dapat
dikenakan terhadap pelaku pelecehan seksual terhadap anak berketerbelakangan
mental dan juga untuk mengetahui alasan pemberat pidana terhadap pelaku
pelecehan seksual terhadap anak berketerbelakangan mental.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
menggunakan konsep analisis kaidah hukum tatanan, yakni tentang rumusan pasal
tindak pidana pelecehan seksual khususnya terhadap anak yang mengalami
keterbelakangan mental. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni
preskriptif analisis, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conseptual

vii



approace). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan
hukum primer maupun bahan hukum sekunder, yang teknik pengumpulannya
melalui studi kepustakaan. Bahan hukum yang didapat dianalisa dengan
mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian
bahan-bahan hukum yang diperoleh diolah dan dianalisa bersifat deskriptif
kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa:

1.

Ketentuan hukum pidana yang dapat dikenakan terhadap pelaku pelecehan
seksual terhadap anak berketerbelakangan mental saat ini belum ada aturan
yang mengatur secara khusus, baik didalam Undang-Undang Perlindungan
Anak maupun Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual.

Alasan pemberat pidana terhadap pelaku pelecehan seksual terhadap anak
berketerbelakangan mental dalam pola pemberatan pidana merupakan
pedoman (yang telah digunakan) bagi pembentuk undang-undang dalam
menentukan pemberatan pidana terhadap pelaku yang terbukti melakukan
tindak pidana, antara rumusan ancaman pidana yang terdapat dalam hukum
pidana khusus apabila dibandingkan dengan rumusan delik umum yang mirip
dalam KUHP (generic crime) atau kejahatan umum. Sehingga pemberat
pidana terhadap pelaku pelecehan seksual terhadap anak berketerbelakangan
mental diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual yang menjelaskan bahwa dalam Pasal 15 ayat (1)
huruf g dan h * Pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 5, pasal 6, dan
pasal 8 sampai dengan pasal 14 ditambah 1/3 (satu per tiga), jika : dilakukan
terhadap anak dan dilakukan terhadap penyandang disabilitas .
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ABSTRAK

Anak penyandang keterbelakangan mental seringkali menjadi target utama tindak
pidana dari para pelaku pelecehan seksual seperti persetubuhan dan pencabulan.
Pelecehan seksual semakin merajalela dan anak keterbelakangan mental lebih
rentan menjadi korban pelecehan seksual apabila dibandingkan dengan anak
normal sehingga diperlukan perhatian yang lebih. Namun pada kenyataannya
hingga saaat ini belum ada undang-undang yang secara khusus mengatur tentang
pelecehan seksual yang dialami oleh anak keterbelakangan mental menyebabkan
harapan agar penjatuhan pidana yang berat bagi pelaku dikembalikan kepada
dasar pertimbangan hati nurani hakim dalam menilai dampak yang ditimbulkan
kepada si korban itu sendiri dan tak jarang ditemui penjatuhan hukuman yang
sangat ringan bagi pelaku pelecehan seksual terhadap anak berketerbelakangan
mental. Oleh karena itu, penelitian hukum ini mengkaji dan menganalisis
mengenai ketentuan hukum pidana dan alasan pemberat dalam pelecehan seksual
terhadap anak keterbelakangan mental melalui hasil penelitian penulis. Penelitian
ini merupakan penelitian hukum normatif menggunakan pendekatan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual melalui analisis teks secara sistematis.

Ketentuan hukum pidana yang dapat dikenakan terhadap pelaku pelecehan seksual
terhadap anak berketerbelakangan mental saat ini belum ada aturan yang
mengatur secara khusus, baik didalam Undang-Undang Perlindungan Anak
maupun Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Alasan pemberat
pidana terhadap pelaku pelecehan seksual terhadap anak berketerbelakangan
mental dalam pola pemberatan pidana merupakan pedoman (yang telah
digunakan) bagi pembentuk undang-undang dalam menentukan pemberatan
pidana terhadap pelaku yang terbukti melakukan tindak pidana, antara rumusan
ancaman pidana yang terdapat dalam hukum pidana khusus apabila dibandingkan
dengan rumusan delik umum yang mirip dalam KUHP (generic crime) atau
kejahatan umum. Sehingga pemberat pidana terhadap pelaku pelecehan seksual
terhadap anak berketerbelakangan mental diatur dalam Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual yang menjelaskan
bahwa dalam Pasal 15 ayat (1) huruf g dan h “ Pidana sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5, pasal 6, dan pasal 8 sampai dengan pasal 14 ditambah 1/3 (satu per
tiga), jika : dilakukan terhadap anak dan dilakukan terhadap penyandang
disabilitas *.

Kata-Kata Kunci: Tindak Pidana, Pelecehan Seksual, Anak, Keterbelakangan
Mental.
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